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BAB III

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

3.2

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa kesimpulan

untuk program Pojok Digital, antara lain:

1.

Kegiatan PKPM di Pojok Digital memberikan pengalaman praktis bagi
mahasiswa, khususnya dalam mengelola aspek teknis live streaming
mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi.

Peran creative operator sangat krusial dalam memastikan kualitas visual,
audio, dan tata letak siaran agar terlihat profesional dan menarik bagi
audiens.

Kendala teknis yang muncul, seperti gangguan jaringan internet,
keterbatasan properti, serta masalah perangkat keras dan perangkat
lunak, menjadi tantangan yang memberikan pembelajaran penting bagi
mahasiswa.

Pojok Digital terbukti mampu menjadi media promosi sof? selling yang
efektif untuk memperkenalkan Program Studi Bisnis Digital melalui
konten kreatif dan siaran langsung.

Kolaborasi dengan mitra usaha mahasiswa turut memperkaya variasi
konten, memperluas jangkauan audiens, dan memperkuat branding

kampus di dunia digital.

Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa saran untuk

peningkatan kualitas Pojok Digital ke depannya, antara lain:

1.

Penguatan Pra-Sarana: Perlu adanya peningkatan kapasitas jaringan
internet agar siaran berjalan lebih stabil, serta pemeliharaan rutin

perangkat teknis untuk menjaga kualitas produksi.
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2. Peningkatan Kompetensi Tim: Mahasiswa yang terlibat diharapkan
mendapatkan pelatihan lanjutan terkait manajemen produksi digital,
teknik visualisasi, desain grafis, serta strategi komunikasi digital.

3. Evaluasi Konsisten: Proses evaluasi pasca-siaran harus dilakukan secara
berkala dengan melibatkan seluruh tim, sehingga setiap kekurangan
dapat diperbaiki pada siaran berikutnya.

4. Variasi Konten: Topik yang diangkat perlu semakin variatif, mencakup
isu-isu aktual, edukasi, hiburan, dan kolaborasi lintas bidang untuk

menjaga relevansi dengan audiens.

3.3 Rekomendasi

Untuk menunjang keberlanjutan Pojok Digital dan menjadikannya lebih
profesional, beberapa rekomendasi alat, properti, serta strategi pendukung

sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Rekomedasi Alat Penunjang

1. Perangkat Teknis

Alat Fungsi Manfaat
Kamera Profesional | Menangkap layar | Memberikan visual yang
(HD/4K) dengan kualitas | lebih jernih dan profesional.

tinggi.
Mikrofon  Eksternal | Menangkap suara | Memastikan audio tetap
(Condenser/Lavalier) | dengan jelas. jernih dan interaktif
Switcher Video/Audio | Mengelola Membuat siaran  lebih
transisi dinamis dan interaktif.
kamera/audio.
Lighting Kit | Mengatur Memberikan pencahayaan
(Softbox/LED  Ring | pencahayaan. merata dan stabil.

Light)
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Tripod/Stabilizer Menjaga Menghasilkan gambar yang
kestabilan stabil dan nyaman ditonton.
kamera.

2. Properti Pendukung Live Streaming

Green Variasi tampilan | Memberikan  fleksibilitas

screen/Background live streaming. tema visual.

Digital

Wardrobe/Kostum Mendukung Memberikan kesan

Kreatif identitas visual. profesional dan menarik.

Furniture Menunjang Membuat tampilan siaran

kenyamanan host

dan narasumber.

lebih estetik.

Dekorasi Tematik

Mendukung
branding.

Meningkatkan daya tarik
visual Pojok Digital.

3. Perangkat Lunak dan Strategi Konten

Software Editing
(Adobe
Premiere, After

Eftects, Canva Pro)

Profesional

Mengelola konten

turunan.

Meningkatkan kualitas

konten.

Aplikasi Live | Mengelola siaran | Memberikan tampilan lebih
Streaming (OBS | dengan fitur | profesional.

Studio, StreamYard, | interaktif.

VMix)

Template Grafis | Memperkuat Menjaga konsistensi
(Overlay, Lower | identitas visual. estetika konten.

Third, Banner Digital)

Kalender Konten | Panduan strategi | Menjaga  kesinambungan
Digital konten. topik dan relevansi dengan

tren.
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Dengan dukungan perangkat, properti, dan strategi yang memadai, Pojok
Digital dapat berkembang menjadi media promosi yang lebih profesional
sekaligus laboratorium kreatif bagi mahasiswa. Hal ini diharapkan tidak
hanya memperkuat branding Program Studi Bisnis Digital, tetapi juga
mendorong terciptanya pusat inovasi digital marketing di lingkungan Institut

Informatika dan Bisnis Darmajaya.



